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meningkatkan nilai jual produk dalam era persaingan pasar saat ini.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan UMKM
produk olehan kacang dalam pengemasan produk untuk
meningkatkan daya saing produk olahan kacang bawang di pasar
lokal maupun regional. Peningkatan dalam kemasan dan penjualan
ini akan membantu mengenalkan produk kacang bawang ke pasar
yang lebih luas dan memberikan peluang pemasaran yang lebih
besar.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung perekonomian
nasional yang telah terbukti mampu menggerakkan perekonomian masyarakat dan menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar di Indonesia. (Jaya et al., 2023). Namun banyak kendala yang
dihadapi oleh UMKM yang signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan sustainibility UMKM.
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh UMKM adalah kemasan yang masih sederhana.
(Jatiningrum et al, 2021). Perlu diakui bahwa produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM
memiliki cita rasa yang sangat enak dan tidak kalah dengan produk yang dihasilkan oleh
manufaktur. Kemasan produk UMKM yang sederhana membuat penampilannya kurang
menarik. Hal inilah yang menyebabkan produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
jangkauan pasarnya terbatas, sulit bersaing dipasaran apalagi pasar moderen (Trisna et al, 2021).
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Cemilan kacang bawang sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat, hal ini menjadikan
peluang untuk mendirikan usaha kacang bawang. Modal yang dibutuhkan tidak besar dan
ketersediaan bahan baku yang cukup melimpah menjadi keuntungan bagi pengusaha kacang
bawang (Anggraini, 2022).

Hasil observasi awal tim pengabdian mengumpulkan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM pengolahan kacang di Pekon Sidomoro yaitu: 1) kendala yang biasa
dihadapi dalam pengembangan usaha ini antara lain produksi pengolahan kacang bawang yang
efektif 2) kemasan produk yang masih belum memiliki nilai jual. Sebagian besar masyarakat
Pekon Sudimoro masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam hal
pengemasan produk olahan kacang bawang. 3) pemasaran produk yang belum luas. Pemasaran
produk kacang bawang masih belum menggunakan media sosial dan pemasaran yang luas.
Kendala dalam usaha ini tidak akan menyurutkan keuntungan yang diperoleh, karena dengan
adanya industri-industri kecil mampu membuka peluang bagi masyarakat, sehingga dapat
memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada sebagai tenaga kerja yang efektif dan
efisien.akan lebih mudah diterima oleh konsumen. Namun, Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat Pekon Sudimoro, terutama dalam upaya meningkatkan pendapatan
keluarga. Produk olahan kacang bawang yang memiliki kualitas baik sering kali kalah bersaing
dengan produk serupa dari daerah lain yang memiliki pengemasan lebih baik. Oleh karena itu,
peningkatan keterampilan dalam pengemasan produk menjadi sangat penting untuk
meningkatkan daya saing produk olahan kacang bawang di pasar lokal maupun regional. (fadhli
et al, 2024). Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan keterampilan dalam
kemasan produk yang menarik dan pemasaran produk kacang bawang agar dapat meningkatkan
penjualan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan pelatihan dan praktek
langsung dengan kelompok sasaran yaitu para pengusaha UMKM olahan kacang bawang yang
memiliki usaha dan telah produksi olahan kacang bawang. Dimana peserta kegiatan adalah
kelompok masyarakat yang memiliki usaha home industri maupun UMKM.

Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pengabdian masyarakat yang terdiri dari Dosen atau pakar
dari perguruan tinggi Univeritas Malahayati Lampung dan Institut Bakti Nusantara. Pelaksanaan
sejak dimulai sampai dengan akhir yaitu evaluasi selama 4 bulan, dimulai bulan Maret- Juni
2024. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Pekon Sudimoro Kecamatan Semaka Tanggamus.
Peserta kegiatan adalah para pelaku UMKM olahan kacang bawang di Pekon Sidomoro.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa tahapan, sebagai
berikut :

1. Tahap Persiapan, pada tahap persiapan ini di lakukan kegiatan seperti, observasi peluang dan
permasalahan yang di hadapi, berkoordinasi dan berdiskusi dengan jajaran kelurahan serta
menentukan hari dan tempat pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan, pada Tahap pelaksanaan di lakukan dengan memberikan materi yang
telah di persiapkan oleh tim pengabdian. Materi yang di sampaikan berupa materi edukasi
tentang peran masyarakat dalam mengolah kacang bawang bagi peningkatan pendapatan
rumah tangga. Kemudian di lanjutkan bagaimana mengolah kacang bawang yang efektif dan
efisien dan mempraktikkan langsung bagaimana pengemasan yang dapat meningkatkan nilai
jual Produk camilan kacang bawang ini akan menjadi produk nilai jual yang mampu
berkompetisi dengan produsen lainnya.

3. Tahapan Tanya Jawab, diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang di
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sampaikan, Melalui diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar transfer knowledge saja,
melainkan dapat di praktikkan langsung dalam keterampilan untuk membuat kacang bawang
yang lezat dan pengemasan yang menarik yang akan disukai oleh masyarakat pada
umumnya.

4. Tahap Evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengkaji atau menilai pelaksanaan kegiatan
dengan tujuan memperbaiki atau menyempurnakan hasil produk yang di buat dan bernilai
ekonomis serta bernilai jual tinggi.

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian, dengan melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat meningkatkan inovasi dan motivasi
masyarakat dan kepekaan akan hasil pertanian kacang tanah dan masalah-masalah yang ada pada
sekitar masyarakat yang dapat meningkatkan pendapatan yang bernilai ekonominya.

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Bulan
Tahapan April Mei
Perencanaan
Workshop
Pelatihan
Pendampingan
Evaluasi dan
Pelaporan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dalam
produksi olahan kacang bawang yang efesien dan efektif. Selain itu memberikan keterampilan
dalam pengemasan produk dan memperluas pemasaran produk UMKM olahan kacang bawang
di Pekon Sudimoro, sehingga produk tersebut memiliki daya saing lebih tinggi dan dapat
berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga.

Berikut ini adalah kegiatan produksi UMKM olahan kacang bawang di pekon Sidomor
yang masih konvensional.
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Gambar 1. Produksi dan Produk UMKM Olahan '.Ké{ng Bawang Pekon Sidomoro

Pentingnya Pengemasan untuk Daya Saing Produk

Dari hasil kegiatan ini, dapat dilihat bahwa pengemasan produk bukan hanya berfungsi
sebagai pelindung, tetapi juga memiliki peran penting dalam pemasaran produk. Kemasan yang
menarik membantu menciptakan persepsi positif dari konsumen terhadap kualitas produk.
Produk kacang bawang yang dihasilkan di Pekon Sudimoro sebelumnya hanya menggunakan
kemasan sederhana sehingga terlihat kurang menarik, dan ini berdampak pada harga jual yang
lebih rendah. Dengan pelatihan ini, masyarakat mulai memahami bahwa pengemasan yang
menarik tidak hanya meningkatkan nilai estetika tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
peningkatan nilai jual produk.
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Peningkatan Pengetahuan Masyarakat dalam Pemasaran Digital
Pelatihan ini juga memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat tentang pentingnya
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pemasaran digital. Sebagian besar masyarakat Pekon Sudimoro masih terbiasa dengan cara
pemasaran tradisional, sehingga produk mereka hanya terbatas pada pasar lokal. Setelah
mendapatkan pelatihan, masyarakat mulai memahami bahwa dengan memanfaatkan media
sosial, mereka bisa menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini memberikan kesempatan bagi
produk kacang bawang untuk dikenalkan ke wilayah yang lebih besar dan memperluas target
konsumen. Selain itu, pemasaran digital juga memungkinkan masyarakat untuk berinteraksi
langsung dengan konsumen, mendapatkan masukan, serta mempelajari tren pasar. Ini sangat
penting karena di tengah persaingan pasar yang ketat, produk yang dapat memenuhi preferensi
konsumen memiliki peluang lebih besar untuk sukses.

Tantangan dalam Penerapan Pengetahuan Baru
Meskipun pelatihan ini memberikan manfaat yang signifikan, ada beberapa tantangan yang
perlu diatasi agar hasil kegiatan ini bisa memberikan dampak jangka panjang yaitu:

a) Akses terhadap Bahan Kemasan Berkualitas: Keterbatasan akses terhadap sumber daya
kemasan berkualitas menjadi salah satu kendala yang dihadapi masyarakat. Daerah pedesaan
seperti Pekon Sudimoro mungkin tidak memiliki pemasok bahan kemasan yang sesuai
standar. Ini memerlukan kerja sama lebih lanjut dengan pemasok atau pemerintah setempat
untuk menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber daya ini.

b) Keterbatasan modal dalam olahan kacang bawang di pekon Sidomoro. Masih minimnya
modal yang dimiliki membuat para pelaku usaha UMKM olahan kacang bawang
memerlukan solusi dalam menambah modal dan peningkatan hasil produksi.

c) Adaptasi dengan Teknologi Pemasaran Digital: Bagi sebagian besar masyarakat yang belum
terbiasa dengan teknologi pemasaran digital, memanfaatkan media sosial sebagai platform
pemasaran menjadi tantangan tersendiri. Masyarakat perlu waktu dan dukungan tambahan
agar bisa terbiasa dan memahami cara memaksimalkan penggunaan media sosial untuk
pemasaran produk. Diperlukan pelatihan lanjutan serta pendampingan berkelanjutan agar
kemampuan ini bisa diterapkan secara optimal.

Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Masyarakat

Hasil kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat. Dengan keterampilan yang baru diperoleh, masyarakat Pekon Sudimoro Kini
memiliki potensi untuk mengembangkan usaha mereka dengan cara yang lebih profesional.
Selain meningkatkan kualitas produk kacang bawang, kegiatan ini juga membuka kesempatan
kerja lebih banyak, khususnya di bidang produksi dan pemasaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan keluarga.

Masyarakat juga menjadi lebih mandiri dalam mengelola usaha kecil mereka, dengan
pemahaman yang lebih baik tentang strategi pemasaran dan pengemasan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pemberdayaan masyarakat, di mana mereka didorong untuk mengoptimalkan potensi
lokal secara mandiri. Dengan adanya pendampingan, masyarakat dapat mengatasi kendala yang
dihadapi dan memaksimalkan hasil dari pelatihan ini.

Evaluasi hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang telah diperoleh dari para peserta
yang mengisi angket menunjukkan beberapa hal yang patut dibahas lebih mendalam, khususnya
terkait efektivitas pelatihan, dampak langsung bagi masyarakat, dan tantangan dalam penerapan
hasil pelatihan.

Berikut ini adalah hasil evaluasi kegiatan pengabdian yaitu peserta UMKM olahan kacang
bawang di Pekon Sidomoro menghasilkan evaluasi : 85% peserta kegiatan melaporkan memiliki



Kusnadi, Eka Sariningsih, Hardini Ariningrum, Indah Lia Puspita, ¢ Satria Abadi
NEAR: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 2024, 4 (1), 36

pengetahuan dari ikut kegiatan ini, 78% peserta kegiatan melaporkan akan menerapkan hasil
kegiatan ini untuk usaha yang akan dijalani, dan 70% peserta menyatakan sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan dan menambah pengetahuan baru.

Dengan demikin untuk memastikan keberlanjutan dan perkembangan dari hasil kegiatan
ini, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:

UMKM olahan kacang bawang di Pekon Sudimoro dapat menjalin kerja sama dengan
toko oleh-oleh, pusat perbelanjaan, atau distributor produk lokal untuk memperluas jaringan
pemasaran. Kolaborasi ini akan membantu mengenalkan produk kacang bawang ke pasar yang
lebih luas dan memberikan peluang pemasaran yang lebih besar.

Diperlukan pelatihan tambahan mengenai pemanfaatan teknologi yang dapat mendukung
usaha, seperti desain label kemasan dan penggunaan alat sederhana untuk proses produksi. Hal
ini akan membantu masyarakat dalam menciptakan produk dengan kualitas yang lebih baik dan
menarik di pasar.

Perlu diadakan pelatihan lanjutan untuk mendalami pemasaran digital dan pengemasan
produk, agar keterampilan ini semakin berkembang

CONCLUSION

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Pekon Sudimoro,
beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

Masyarakat kini lebih memahami pentingnya pengemasan yang menarik dan sesuai standar
pasar untuk meningkatkan nilai jual dan daya tarik produk.

Masyarakat mulai mengenal pentingnya memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi yang efektif.

Keterampilan baru yang diperoleh berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga melalui
usaha yang lebih profesional dan menarik bagi konsumen. Produk kacang bawang yang dikemas
secara baik dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan memperoleh harga jual yang lebih
tinggi, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dengan kemampuan yang meningkat dalam mengelola usaha kecil, masyarakat lebih
mandiri dan siap menghadapi tantangan usaha, serta mampu mengoptimalkan potensi lokal yang
ada.
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